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ABSTRAK

Desa Jungpasir merupakan daerah pesisir, namun pusat perekonomiannya
adalah pertanian atau biasa disebut sebagai agraris. Kendati masyarakat Jungpasir
terlihat memiliki kehidupan yang stabil dan harmonis, bukan berarti tidak memiliki
konflik di dalamnya, terutama pada masyarakat agraris. Ojek gabah merupakan
salah satu pihak yang terlibat dalam proses panen padi. Konflik terjadi antara
masyarakat dengan penebas yang merupakan pihak dari luar Desa Jungpasir.
Konflik bermula karena pihak penebas menggunakan jasa dari luar Desa Jungpasir
dan aktivitas truk yang masuk area persawahan, sehingga merusak akses fasilitas
yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui persoalan yang
terjadi dan mengetahui peran ojek gabah dalam mengatasi konflik sosial
masyarakat agraris di Desa Jungpasir.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer berasal dari sumber
utama dengan metode wawancara terkait proses panen padi. Sedangkan sumber
data sekunder berasal dari literatur yang terkait, seperti LPPD dan APBD Desa
Jungpasir. Penelitan ini menggunakan teori resolusi konflik yang merupakan
turunan grand teori konflik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, konflik yang terjadi
merupakan akibat dari aktivitas truk masuk area persawahan, dan penggunaan jasa
dari luar oleh penebas. Kedua, mediasi digunakan sebagai bentuk resolusi konflik
dengan mempertemukan perwakilan pihak-pihak yang terlibat, yang menghasilkan
aturan terkait proses panen padi dan kewajiban bagi pihak penebas untuk
menggunakan jasa ojek gabah. Ketiga, ojek gabah sebagai resolusi konflik yang
dilakukan tidak benar-benar dapat menuntaskan permasalahan yang terjadi. Hal
tersebut malah bisa berpotensi menimbulkan konflik laten lainnya, karena petani
dan penebas mengalami kerugian biaya yang dibebankan untuk membayar jasa ojek
gabah, dan jasa-jasa lainnya.

Kata Kunci : Ojek Gabah, Resolusi Konflik, Masyarakat Agraris.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia selain dikenal sebagai negara maritim, juga dikenal sebagai
negara agraris karena sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani dan bercocok tanam.! Indonesia yang merupakan negara beriklim tropis
memiliki kelebihan tersendiri terhadap lahan tanahnya, memiliki lahan tanah yang
subur karena mendapat sinar matahari yang cukup dan memiliki intensitas curah
hujan yang tinggi. Sehingga, banyak jenis hasil pertanian yang tumbuh di
Indonesia seperti padi, sayur-mayur hingga buah-buahan.?

Sektor pertanian memiliki peran penting untuk meningkatkan
perekonomian dan memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia tidak
terkecuali tanaman padi. Padi yang ditanam di sawah memiliki berbagai peranan
penting. Seperti yang dijelaskan oleh Sudrajat dalam bukunya Mengenal Lahan
Sawah dan Memahami Multifungsinya Bagi Manusia dan Lingkungan
menjelaskan bahwa sawah dapat memberikan manfaat baik secara langsung
maupun tidak. Secara langsung, sawah merupakan penghasil pangan bagi
masyarakat. Sedangkan secara tidak langsung, sawah memiliki fungsi dalam

pelestarian lingkungan.®

L https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/12/172322669/indonesia-sebagai-negara-
agraris-apa-artinya?page=all. Diakses pada 12 Februari 2022.

2 https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5647962/mengapa-indonesia-disebut-negara-
agraris-ini-penjelasannya. Diakses pada 12 Februari 2022.

3 Sudrajat, Mengenal Lahan Sawah Dan Memahami Multifungsinya Bagi Manusia Dan
Lingkungan (Gadjah Mada University Press, 2015).



https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/12/172322669/indonesia-sebagai-negara-agraris-apa-artinya?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/12/172322669/indonesia-sebagai-negara-agraris-apa-artinya?page=all
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5647962/mengapa-indonesia-disebut-negara-agraris-ini-penjelasannya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5647962/mengapa-indonesia-disebut-negara-agraris-ini-penjelasannya

Tanaman padi adalah salah satu faktor yang menjadikan Indonesia sebagai
negara agraris. Hal tersebut dikarenakan Indonesia memiliki lahan yang cocok
dalam sektor pertanian, terutama Provinsi Jawa Tengah. Setidaknya pada tahun
2019 sebanyak 9.580.933 ton gabah kering giling (GKG) berhasil diproduksi,
karena hal itulah Provinsi Jawa Tengah memperoleh penghargaan sebagai daerah
dengan tingkat produktifitas beras tertinggi se-Indonesia di tahun 2019.*

Panen padi yang biasanya terjadi rata-rata empat bulan setelah masa
penanaman, dan bisa dilakukan hingga tiga kali panen dalam setahun. Musim
panen padi ini juga terbagi dalam tiga jenis sesuai dengan masa penanaman dan
masa panen. Pertama, Panen Raya yang masa penanamannya antara bulan
November sampai Maret dan masa panennya antara bulan Februari hingga Juni.
Kedua, adalah Panen Gadu, masa penanaman panen gadu ini berkisar antara bulan
April sampai Juli dan masa panennya antara Juli sampai Oktober. Jenis panen
yang terakhir adalah Panen Kecil, musim panen ini terjadi pada bulan November
sampai Desember dan penanamannya dilakukan pada saat musim kemarau yaitu
bulan Agustus sampai Oktober.

Seperti yang terjadi pada Desa Jungpasir yang merupakan bagian dari
kawasan Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak. Desa Jungpasir merupakan

desa agraris yang pusat utama perekonomiannya adalah pertanian.® Desa

4 https://jatengprov.go.id/publik/produksi-padi-di-jateng-tertinggi-se-indonesia/. Diakses
pada 13 Februari 2022.

5 Sumarno, “Periodisasi Musim Tanam Padi Sebagai Landasan Manajemen Produksi Beras
Nasional,” Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan Sinar Tani (2006): 1-5,
https://www.litbang.pertanian.go.id/artikel/106/pdf/Periodisasi Musim Tanam Padi Sebagai
Landasan Manajemen Produksi Beras Nasional.pdf.

® Barirotut Takhiyah, “Analisis Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan Penjualan
Jambu Delima Di Desa Jungpasir Kabupaten Demak” (IAIN KUDUS, 2020).
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Jungpasir mengalami dua kali masa panen padi dalam setahun. Sehingga sebagian
besar masyarakat desa menggantungkan hidupnya pada kegiatan bertani padi.
Desa Jungpasir tidak bisa melakukan penanaman pada musim panen ketiga
dikarenakan sumber air untuk perairan pada musim kemarau sangatlah sulit.

Selain bidang pertanian, masyarakat Desa Jungpasir juga mengandalkan
bidang perkebunan jambu yang ditanam berseberangan dengan lahan sawah
miliknya.” Maka tidak heran jika Jungpasir juga menjadi sentranya buah Jambu
Air seperti jambu jenis Delima dan Citra.2 Namun, tidak sedikit juga warga Desa
Jungpasir yang merantau pergi ke kota-kota besar untuk menjadi pedagang hasil
perkebunan jambu atau menjalani pekerjaan-pekerjaan lainnya.

Musim panen padi yang terjadi di Desa Jungpasir sangat dinanti-nanti dan
disambut dengan suka cita oleh berbagai kalangan. Akan tetapi ada beberapa
masyarakat yang tidak merasakan dampak dari adanya panen padi tersebut. Hal
ini dikarenakan para penebas atau para pengepul mendatangkan para pekerja dari
luar desa untuk mengangkut hasil panen padi. Padahal di sisi lain masih ada
beberapa masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan ketika panen padi sedang
berlangsung.

Aktifivas truk dari pengepul yang masuk area persawahan juga memberikan
dampak tersendiri bagi masyarakat. Mulai dari rusaknya akses jalan menuju
sawah seperti jalan setapak dan jembatan, hingga rasa tidak suka dari warga yang

menganggap bahwa adanya aktivitas truk ini hanya menimbulkan berbagai

" Barirotut Takhiyah, “Analisis Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan Penjualan
Jambu Delima Di Desa Jungpasir Kabupaten Demak” (IAIN KUDUS, 2020).

8 https://www.solopos.com/jambu-merah-delima-jungpasir-jadi-buruan-pengepul-ini-
keunggulannya-1214486. Diakses pada 25 Februari 2022.
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kerugian bagi warga desa. Terlebih bagi yang tidak memiliki pekerjaan ketika
panen padi sedang berlangsung.

Oleh karena itu, timbul suatu aturan tentang proses panen padi seperti
pelarangan truk masuk area persawahan dan lain sebagainya, yang merupakan
hasil musyawarah dan mufakat bersama antartokoh dan pemimpin desa, seperti
Ustad, Kepala Desa, Ketua RT, Ketua RW dan para warga desa yang
bersangkutan. Hal ini dikarenakan musyawarah merupakan salah satu upaya
untuk mengatasi konflik selain dengan cara mediasi, negoisasi dan kolaborasi.
Peran Ustad ataupun tokoh agama diperlukan untuk pengambilan keputusan
karena masyarakat Desa Jungpasir masih kental akan nilai-nilai keagamaan.
Terlebih Desa Jungpasir merupakan bagian dari Demak yang terkenal dengan
sebutan “Kota Wali”.

Fenomena ojek gabah ini tercipta karena adanya aturan tidak tertulis yang
telah disepakati tentang tidak diperbolehkannya truk pengangkut gabah masuk ke
area persawahan karena dikhawatirkan dapat merusak infrastruktur yang ada,
mengingat area persawahan ini sangat dekat dengan lingkungan warga. Bagi para
penebas yang biasanya berasal dari luar daerah tidak diperbolehkan membawa
pekerja dari luar Desa Jungpasir. Sehingga dengan adanya peraturan ini
menjadikan kesempatan dan peluang kerja bagi para warga desa untuk mengais
rezeki di musim panen dengan menjadi tukang ojek gabah, manol dan langsir.

Banyak yang salah mengartikan tentang tukang langsir, manol dengan
tukang ojek gabah yang dianggap sama, yang padahal mulai dari pengertian dan

cara bekerjanya saja berbeda. Tukang langsir adalah kuli panggul yang



memindahkan gabah dari sawah menuju galeng atau pinggir jalan, tukang manol
adalah pekerja yang bertugas mengangkut sak gabah dari pinggir jalan untuk
diangkat dan dimuat dalam truk. Sedangkan tukang ojek gabah adalah orang yang
mengangkut gabah dengan menggunakan motor yang telah dimodifikasi untuk
diantarkan menuju truk atau tempat dikumpulkannya gabah agar mudah diangkut
oleh para penebas (pembeli gabah) ataupun menuju rumah sang pemilik lahan.

Adanya aturan tidak tertulis tentang tata cara panen padi di Desa Jungpasir
seperti larangan truk untuk masuk area persawahan karena dikhawatirkan dapat
merusak akses jalan dan fasilitas lainnya, para penebas yang tidak diperbolehkan
untuk membawa kuli dari daerah asalnya karena dapat menutup perekonomian
warga, dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya aturan tersebut muncullah
fenomena ojek gabah yang membantu memudahkan akses bagi para petani untuk
mengangkut hasil panennya. Tentu dengan fenomena tersebut menjadikan
peluang bagi warga desa untuk menjadi pribadi yang kreatif dan produktif
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.

Oleh karena itu dengan adanya aturan tersebut, ketika panen berlangsung
tidak hanya petani yang memiliki lahan sawah saja yang bergembira, tetapi juga
para warga desa yang turut membantu dengan bermodal tenaga untuk mengangkut
gabah seperti tukang ojek gabah tukang manol, dan tukang langsir. Para pekerja
ojek gabah ini tentunya sangat bergembira ketika panen raya tiba, karena dengan
begitu mereka memperoleh penghasilan tambahan ketika sedang memiliki waktu

luang.



Penelitian ini berfokus pada ojek gabah, karena fenomena ojek gabah
merupakan hal yang menarik dalam beberapa tahun belakangan yang ada di Jawa
Tengah terutama Desa Jungpasir. Sehingga dengan adanya panen raya di Desa
Jungpasir. Penulis ingin mengetahui bagaimana peran resolusi konflik yang
berhubungan dengan fenomena tukang ojek gabah yang ada di Desa Jungpasir
dengan judul penelitian “Ojek Gabah sebagai Resolusi Konflik Masyarakat
Agraris (Studi Kasus di Desa Jungpasir, Kecamatan Wedung, Kabupaten

Demak)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk resolusi konflik masyarakat agraris yang terjadi pada
Desa Jungpasir?
2. Bagaimana dampak setelah adanya ojek gabah sebagai resolusi konflik

masyarakat agraris Desa Jungpasir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari adanya penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bentuk resolusi konflik masyarakat agraris yang
terjadi di Desa Jungpasir, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.

b. Untuk mengetahui dampak apa saja yang terjadi setelah adanya ojek
gabah sebagai resolusi konflik masyarakat agraris di Desa Jungpasir,

Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
tentang resolusi konflik yang terjadi di daerah Jawa Tengah terutama
di Desa Jungpasir, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak. Sedangkan
untuk Program Studi Sosiologi Agama diharapkan dapat menambah
wawasan pada bidang ilmu Sosiologi Pedesaaan dan dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu referensi untuk penelitian tingkat
lanjut yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan kontribusi
kepada berbagai pihak yang berhubungan dengan bidang Sosiologi
Agama, terutama bidang Sosiologi Pedesaan tentang Resolusi Konflik,

antara lain:



1) Bagi mahasiswa program studi sosiologi agama, diharapkan dengan
adanya penilitian ini mampu memberikan manfaat dengan dijadikan
sebagai salah satu acuan atau referensi dalam melakukan penelitian
terutama tentang resolusi konflik.

2) Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai resolusi konflik
yang terjadi pada masyarakat agraris, agar di kemudian hari dapat
diterapkan pada daerahnya masing-masing. Apabila ditemukan
permasalahan yang serupa.

3) Bagi pembaca, melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan dan pengetahuan pada bidang sosiologi
pedesaan terutama tentang resolusi konflik yang terjadi pada

masyarakat agraris.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya plagiasi dan mendukung dalam melakukan
penelitian, maka penulis melakukan tinjauan atau telaah pustaka. Telaah pustaka
ini digunakan sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Penulis
menemukan beberapa penelitian yang membahas tentang resolusi konflik, ojek,
dan masyarakat. Namun dari beberapa penelitan yang sudah dilakukan belum ada
penelitian secara khusus tentang ojek gabah yang menjadi resolusi konflik
masyarakat agraris yang terjadi pada Desa Jungpasir Kecamatan Wedung

Kabupaten Demak.



Melalui hasil karya yang telah diteliti sebelumnya, maka dapat dijadikan
sebagai rujukan ataupun referensi bagi penulis atau yang biasa disebut sebagai
tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berasal dari berbagai
sumber-sumber penelitian terdahulu dengan tema yang hampir sama baik itu
penelitian skripsi maupun jurnal, yakni:

Pertama, skripsi berjudul “Rekonsiliasi Konflik pada Masyarakat Terdampak
Pembangunan Bandara Yogyakarta International Airport” yang ditulis oleh
Bintang Virgo mahasiswa Sosiologi, Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.® Fokus penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik dan upaya untuk
menyelasaikan konflik.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadinya konflik karena
adanya perbedaan pendapat terkait pembangunan bandara yang mengakibatkan
penggusuran daerah sekitar, rasa khawatir akan masa yang akan datang seperti
pekerjaan dan harga tanah yang tidak sesuai. Upaya rekonsiliasi diterapkan untuk
menyelesaikan masalah dengan menggunakan pendekatan masyarakat dengan
cara kekeluargaan seperti mediasi, negosiasi, relokasi dengan kearifan lokal dan
pelatihan-pelatihan soft skill yang membangun.

Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam skripsi ini dengan penelitian
yang dilakukan adalah adanya persamaan tema yang diangkat yaitu upaya dalam

menyelasaikan konflik yang terjadi dengan menggunakan cara rekonsiliasi yang

® Bintang Virgo, “Rekonsiliasi Konflik Pada Masyarakat Terdampak Pembangunan
Bandara Yogyakarta International Airport” (UIN Sunan Kalijaga, 2020).



merupakan salah satau cara menyelesaikan konflik selain relosusi, mediasi
negosiasi dan lain-lain. Sedangkan perbedaannya adalah latar belakang tempat
penelitian dan obyek yang dikaji. Jika dalam penelitian tersebut berlatarbelakang
tempat di daerah Yogyakarta yang dekat dengan bandara, berbeda dengan
penelitian yang dilakukan yaitu berlatarbelakang tempat di Desa Jungpasir,
Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak dan objek kajiannya adalah tukang ojek
gabah.

Kedua, jurnal “Manajemen dan Resolusi Konflik dalam Masyarakat” yang
ditulis oleh Nieke dalam Jurnal Pendidikan Lingkungan dan Pembangunan
Berkelanjutan.2? Jurnal ini membahas tentang bagaimana latar belakang terjadinya
kerusuhuan Sambas pada tahun 1998, yang melibatkan penduduk setempat
dengan masyarakat pendatang karena kesenjangan kesejahteraan dan lain
sebagainya. Mekanisme pencegahan juga dijelaskan dalam jurnal tersebut agar
dapat menjadi sebuah referensi pengendalian konflik, supaya peristiwa masa
lampau tidak terulang kembali.

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah objek
formal yang digunakan yaitu resolusi konflik untuk pengendalian suatu masalah.
Sedangkan yang membedakan jurnal tersebut dengan penelitian yang dilakukan
adalah objek materialnya. Jika penelitian tersebut berfokus pada permasalahan

yang terjadi antara penduduk lokal dengan masyarakat pendatang karena

10 Nieke Nieke, “Manajemen Dan Resolusi Konflik Dalam Masyarakat,” Jurnal IImiah
Pendidikan Lingkungan dan Pembangunan 12, no. 2 (2017): 51-60.
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kesenjangan sosial, sedangkan penelitian yang dilakukan adalah permasalahan
masyarakat agraris yang terjadi dengan para pengepul.

Ketiga, jurnal “Resolusi Konflik Berbasis Komunitas melalui Pengembangan
Masyarakat sebagai Upaya Alternatif Konflik Agraria” yang ditulis oleh Wandi
Andiansah dan kawan-kawan.!! Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, studi literatur digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
mambaca dan meneliti hasil penelitian terdahulu.

Jurnal ini membahas tentang pengembangan masyarakat sebagai upaya
alternatif resolusi konflik agraria, karena sejauh ini upaya resolusi konflik yang
menggunakan pendekatan litigasi dan non litigasi masih belum memberikan hasil
yang optimal. Sehingga perlunya pendekatan lain sebagai alternatif resolusi
konflik agraria yang dalam hal ini adalah pengembangan masyarakat berbasis
komunitas. Pengembangan masyarakat dilakukan melalui empat tahapan utama
yaitu community organizing, visioning, planning, dan implement evaluation.

Perbedaan antara jurnal tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah
teknik pengumpulan data. Jika penelitian tersebut menggunakan studi literatur
sebagai teknik pengumpulan datanya, sedangkan penelitian yang dilakukan
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data. Selain itu objek material yang berada dalam penelitian tersebut
adalah masyarakat secara umum, sedangkan objek material dalam penelitian yang

dilakukan adalah tukang ojek gabah.

11 Wandi Adiansah, Soni Akhmad Nulhaqgim, and Gigin Ginanjar Kamil Basyar, “Resolusi
Konflik Berbasis Komunitas Melalui Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya Alternatif Resolusi
Konflik Agraria,” Share : Social Work Journal 10, no. 2 (2021): 163.
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Sedangkan persamaannya adalah objek formal atau pisau analisis yang
digunakan vyaitu resolusi konflik. Penelitian tersebut menggunakan upaya
pengembangan masyarakat berbasis komunitas sebagai resolusi konflik agraria,
dan penelitian yang dilakukan adalah ojek gabah sebagai resolusi konflik
masyarakat agraris.

Keempat, skripsi dengan judul “Konflik dan Resolusi Konflik dalam
Pengembangan Masyarakat: Studi Kasus Konflik Sengketa Lahan antara Warga
Sosrokusuman dengan PT. Bangun Jogja Indah” yang ditulis oleh Desy Al
Hasyah Mahasiswa Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.*?

Faktor penyebab terjadinya sengketa lahan antara warga Sosrokusuman
dengan PT. Bangun Jogja Indah adalah karena regulasi yang kurang memadai
dalam perkara pengadilan yang masuk pada kategori faktor hukum, sedangkan
faktor non-hukum yang menyebabkan tejadinya konflik sengketa adalah karena
tumpang tindihnya dalam penggunaan tanah oleh warga yang dijadikan sebagai
usaha parkir dan cagar budaya, di sisi lain nilai ekonomis tanah yang tinggi
menjadikan warga enggan untuk menjual tanah dan memperjuangkannya mati-
matian. Sehingga menciptakan resolusi konflik berupa kompensasi yang diberikan
oleh pihak PT. Bangun Jogja Indah kepada warga sekitar yang berupa uang,
fasilitas air bersih dan keamanan, serta penyaluran dana CSR kepada masyarakat

sekitar.

12 Desy Al Hasyah, “Konflik Dan Resolusi Konflik Dalam Pengembangan Masyarakat:
Studi Kasus Konflik Sengketa Lahan Antara Warga Sosrokusuman Dengan Pt. Bangun Jogja Indah”
(UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan ada dalam cara
penyelesaian masalah yang terjadi dengan menggunakan teori resolusi konflik
sehingga menghasilkan keputusan win-win solution dengan cara negosiasi dan
sebagainya. Sedangkan yang menjadi pembeda adalah objek kajian atau objek
material. Jika dalam skripsi tersebut terjadi konflik antara warga sekitar dengan
PT. Bangun Jogja Indah, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan adalah
konflik yang terjadi antara masyarakat Desa Jungpasir dengan para tengkulak
ataupun pengepul hasil panen, sehingga terciptanya fenomena berupa ojek gabah
sebagai hasil dari ide resolusi.

Kelima, Skripsi dengan judul “Resolusi Konflik Pengelolaan Sumber Mata Air
Cokro Tulung Kabupaten Klaten” yang ditulis oleh Yunita Ayu Permatasari
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret.™
Penelitian ini menjelaskan tentang terjadinya konflik antar Kabupaten Klaten
dengan Solo terkait pemanfaatan sumber daya mata air yang ada di daerah Cokro
Tulung. Penyebab konflik sumber mata air Cokro karena adanya perbedaan nilai,
kekuasaan, dan komunikasi yang tidak efektif. Seperti pihak PDAM Solo yang
menganggap sumber air merupakan air permukaan yang bebas dimanfaatkan oleh
semua masyarakat tanpa syarat tertentu, sehingga bebas mengambil air yang
berada pada mata air Cokro. Sedangkan pihak Klaten menganggap sumber mata
air Cokro merupakan air dari tanahnya, sehingga Solo wajib membayar

dikarenakan sumber mata air Cokro merupakan wilayah Klaten.

13 Yunita Ayu Permatasari, “Resolusi Konflik Pengelolaan Sumber Mata Air Cokro Tulung
Kabupaten Klaten” (Universitas Sebelas Maret, 2017).
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Persamaan dalam skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah
adanya konflik yang terjadi pada suatu daerah lalu dianalisis dengan
menggunakan resolusi konflik untuk mendapatkan hasil yang menguntungkan di
antara kedua belah pihak. Namun yang membedakan adalah dalam penelitian
yang dilakukan yaitu konflik terjadi karena adanya perbedaan kepentingan dan
bukan berdasarkan sumber daya alam, namun lebih kepada fasilitas yang dirusak
karena salah satu pihak. Sedangkan dalam skripsi tersebut konflik terjadi karena
perbedaan pendapat dalam pengelolaan sumber daya alam. Dalam hal ini adalah
sumber mata air Cokro.

Keenam, skripsi yang berjudul “Konflik dan Resolusi Konflik Nelayan di
Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik” yang ditulis oleh
Muhammad Mu’ammal Chamidi mahasiswa sosiologi UIN Sunan Kalijaga.!*
Penelitian ini berupaya membahas tentang latar belakang terjadinya konflik dan
upaya apa saja yang telah dilakukan untuk menyelesaikan konflik pada nelayan
desa Campurejo Kabupaten Gresik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dtemukan hasil bahwa konflik
yang terjadi pada nelayan Campurejo terdiri dari dua bagian, yaitu konflik internal
dan konflik eksternal. Konflik internal terjadi karena perebutsn tempat bersandar
perahu dan perbedaan cara tangkap ikan yang dilakukan oleh nelayan seperti
penggunaan mini trawl, sedangkan konflik eksternal terjadi karena tidak tepatnya

pemerintah Gresik dalam memeberikan bantuan berupa perahu terhadap

14 Muhammad Mu’ammal Chamidi, “Konflik Dan Resolusi Konflik Nelayan Di Desa
Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik” (UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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masyarakat yang tidak bekerja sebagai nelayan, dan dan perebutan lahan melaut
oleh nelayan Campurejo di perairan Ujung Pangkah.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah
konflik dan resolusi konflik yang menjadi pembahasan utama, merupakan teori
untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. Sedangkan perbedaan terletak pada
objek kajiannya, jika penelitian tersebut objek kajiannya adalah masyarakat
pesisir yang dalam hal ini adalah nelayan, sedangkan objek kajian dalam
penelitian yang dilakukan adalah masyarakat agraris atau masyarakat petani.

Artikel ilmiah dan jurnal yang telah disebutkan di atas merupakan penelitian
yang mengambil tema resolusi konflik dengan sudut pandang dan fokus yang
berbeda. Berdasarkan hal tersebut, penulis yakin bahwa penelitian yang dilakukan
nantinya tidak memiliki kesamaan secara keseluruhan, sehingga tidak dianggap

sebagai bentuk plagiasi.

. Kerangka Teoritik

Sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, posisi teori di
sini digunakan untuk membantu “to describe” dan “to understand”, dalam tahap
tertentu sebagai “fo explain”. Singkatnya posisi teori berfungsi sebagai radar
utuk memahami realitas maupun fenomena yang terjadi (konflik). Penulis akan

menjelaskan teori konflik sebelum membahas resolusi konflik.

1. Konflik

Banyak definisi mengenai teori konflik, melihat konflik memang selalu

ada di mana saja dan kapan saja. Penulis akan memberikan sedikit pemaparan
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tentang konflik menurut beberapa ahli. Soekanto dalam buku Sosiologi Suatu
Pengantar menjelaskan bahwa konflik dalam masyarakat terjadi karena
perbedaan yang disadari oleh pribadi maupun kelompok seperti perbedaan
fisik, emosi ataupun unsur-unsur kebudayaan pola perilaku dengan
masyarakat lain.%®

Konflik berasal dari bahasa latin configere yang berarti saling
memukul.’® Webster menegaskan bahwa istilah conflict yang dalam bahasa
aslinya berarti perkelahian, peperangan atau perjuangan.l’ Konflik
merupakan gejala sosial yang selalu muncul dalam kehidupan masyarakat,
baik dalam lingkup kecil seperti keluarga ataupun lingkup luas seperti dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Konflik adalah hal yang alami dan
normal yang muncul karena adanya perbedaan persepsi kepentingan tiap
tujuan dan nilai yang dilakukan oleh salah satu pihak yang berdampak

menghambat ataupun menganggu pihak lain.*®
2. Resolusi konflik

Resolusi konflik dalam bahasa Inggris disebut dengan conflict resolution.
Arti dari resolusi konflik sendiri sangat beragam. Penulis akan memberikan

beberapa pengertian dari resolusi konflik menurut para ahli.

15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).

16 Mohammad Ahsan, “Konflik Ibu Dengan Remaja Indigo” (Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2018).

17 Dean G Pruitt and Dean G Pruitt, Teori Konflik Social (Pustaka Pelajar, 2004).

18 Bunyamin Maftuh, “Implementasi Model Pengajaran Resolusi Konflik Melalui
Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Menengah Atas” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2005).
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Resolusi konflik menurut Weitzman mendefinisikan bahwa resolusi
konflik adalah sebuah pemecahan masalah yang dilakukan bersama-sama
(Solve a problem together).!® Sedangkan Fisher menjelaskan bahwa resolusi
konflik merupakan usaha untuk menangani penyebab adanya konflik dan
usaha untuk membangun hubungan baru yang bisa bertahan lama di antara
anggota ataupun kelompok yang terlibat.?°

Mindes justru menyatakan bahwa resolusi konflik adalah kemampuan
untuk mengintegrasikan perbedaan yang merupakan aspek penting dalam
pembangunan sosial dan moral yang memerlukan keterampilan dalam
bernegosiasi, kompromi, serta mengembangkan rasa keadilan dalam pihak-
pihak yang terkait dalam konflik.?

Dari beberapa pengertian dan penjelasan yang telah disampaikan oleh
beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan resolusi konflik adalah suatu
cara untuk menyelesaikan permasalahan dengan atau tanpa bantuan dari
pihak luar untuk membangun rasa sosial dan moralitas bersama yang
bertujuan agar timbulnya keadilan dalam pihak-pihak yang terlibat dalam
konflik.

Mediasi merupakan bentuk resolusi konflik yang paling umum
digunakan. Mediasi merupakan usaha penyelesaian konflik melalui hadirnya

pihak ketiga untuk dijadikan mediator dalam mencapai sebuah kesepakatan.

19 Morton Deutsch, Peter T Coleman, and Eric C Marcus, The Handbook of Conflict
Resolution: Theory and Practice (John Wiley & Sons, 2011). him. 197.

20 Fisher et al., Mengelola Konflik Keterampilan Strategi Untuk Bertindak (Jakarta: Grafika
Pertama, 2001). him. 7.

2l Gayle Mindes and Linda DuBois Davey, Teaching Young Children Social Studies
(Greenwood Publishing Group, 2006). him. 24.
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Mediator biasanya merupakan seorang tokoh penting seperti ustad, ahli
hukum, ataupun seorang tokoh yang ahli dalam bidangnya dan dalam
naungan lembaga.?

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan buku karya Novri
Susan yang berjudul Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-isu Konflik
Kontemporer, dan buku karya Simon Fisher yang berjudul Mengelola
Konflik, Keterampilan, dan Strategi untuk Bertindak sebagai panduan untuk
penelitian dan penyusunan tugas akhir. Novri Susan dan Fisher menjelaskan
bahwa terdapat tahapan dalam konflik dan resolusi konflik. Antara lain pra-
konflik, konfrontasi, krisis, akibat, pasca konflik.?® Sedangkan tingkatan
dalam menjalani resolusi konflik antara lain : peace making, peace keeping,
conflict management, dan peace building.?*

Bentuk dan tingkatan dalam menjalankan resolusi konflik tersebut ialah.
Pertama, peace making (menciptakan perdamaian) yang biasa muncul karena
adanya intervensi dari pihak luar seperti militer. Dinamika konflik biasanya
sudah berada pada puncak kekerasan, dan tidak adanya komitmen untuk
menghentikan kekerasan. Kedua, peace keeping (menjaga perdamaian) yang
juga muncul karena adanya intervensi dari militer. Namun dalam tahap ini
pihak yang berkonflik sudah melemah karena habisnya sumber daya

bertempur dan tidak melakukan aksi kekerasan untuk penyelesaian konflik.

22 Martin Meadows, Class and Class Conflict in Industrial Society. By Ralf
Dahrendorf.(Stanford, California: Stanford University Press, 1959. Pp. Xvi, 336. $6.50.), American
Political Science Review, vol. 55 (Cambridge University Press, 1961).

23 Fisher et al., Mengelola Konflik Keterampilan Strategi Untuk Bertindak.

24 Novri Susan, “Pengantar Sosiologi Konflik Dan Isu-Isu Konflik Kontemporer,” Jakarta:
Kencana (2010).
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Ketiga, conflict management (pengelolaan konflik) yaitu penciptaan berbagai
usaha untuk penyelesaian suatu konflik dengan melibatkan berbagai pihak
untuk pemecahan masalah. Keempat, peace building (pembangunan
perdamaian) penyelesaian konflik dengan peningkatan kesejahteraan,
pembangunan infrastruktur, serta rekonsiliasi pihak-pihak yang terlibat dalam

konflik.%®
F. Metode penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan cara yang ilmiah, digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?® Dalam melakukan
analisis dan penggalian data untuk menemukan jawaban atas permasalahan, maka
penulis menerapkan langkah-langkah berikut untuk memudahkan dalam

melakukan analisis dan penggalian data.
1. Jenis penelitian

Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan
field research (penelitian lapangan) yang mengharuskan penulis untuk
melakukan pengamatan dengan terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh
data yang dibutuhkan.?” Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif karena

penelitian yang dilakukan lebih banyak berada di lapangan untuk melihat

25 Novri Susan, Sosiologi Konflik & Isu-Isu Konflik Kontemporer (Jakarta: Media Group,
2009). him. 97.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2017).

27 Muhammad Romdon, Metode IImu Perbandingan Agama Suatu Pengantar Awal
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996).
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peristiwa secara langsung dan proses apa saja yang menjadikan ojek gabah
sebagai resolusi konflik.

Dalam penelitian lapangan ini penulis mengambil studi kasus di Desa
Jungpasir, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak. Studi kasus adalah rangkaian
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara mendalam tentang suatu program baik
tingkat perorangan, organisasi, ataupun lembaga untuk memperoleh pengetahuan
yang mendalam tentang peristiwa yang ada pada lingkungan tersebut.?® Tujuan
dari penelitian kualitatif ini adalah untuk memahami situasi dan kondisi tertentu.
Hasil penelitian kualitatif berupa data deskriptif seperti tulisan, lisan dari orang,

ataupun perilaku yang diamati.?®

2. Sumber data

Data dibutuhkan sebagai penunjang dalam melakukan penelitian untuk
membuat hasil penelitian lebih tepat dan akurat sesuai dengan peristiwa dan
fenomena yang ada di lapangan. Dalam metode penelitian kualitatif sumber data
utamanya adalah kata-kata dan tindakan, serta kategori data tambahan seperti
dokumen dan lain sebagainya.®® Berdasarkan sumbernya data terbagi menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer, yaitu sumber data utama yang terdiri dari rangkaian kata-kata

atau tindakan dari perilaku yang diamati, dan diperoleh secara langsung oleh

2 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017). http://repository.uin-
malang.ac.id/1104/1/Studi-kasus-dalam-penelitian-kualitatif.pdf.

29 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA Press UIN Sunan Kalijaga, 2012).

%0 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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informan. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh langsung dari
lapangan baik berupa hasil observasi maupun wawancara terkait ojek gabah
sebagai resolusi konflik masyarakat agraris.

b. Data sekunder, yaitu data yang telah ada lebih dulu yang dikumpulkan,
diolah dan disajikan di luar penulis, yang biasanya terpublikasi jurnal. Data
sekunder ini nantinya akan digunakan untuk memperkuat data primer.3!
Seperti data kependudukan, data geografis dan lain-lain yang hanya dimiliki
oleh pemerintahan setempat maupun dokumen pribadi. Dalam penelitian ini
penulis mendapatkan data sekunder berupa Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa Jungpasir tahun anggaran 2020 dan APBD Desa

Jungpasir tahun 2015.

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menghasilkan suatu penelitan yang bersifat informatif dan dapat
dibuktikan keabsahannya, maka peneliti melakukan beberapa teknik
pengumpulan data agar penelitian ini  memiliki berbagai data untuk

menunjukkan keabsahannya.

a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang sangat sering
dilakukan pada penelitian kualitatif terlebih jenis penelitian lapangan secara
langsung field research. Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan

dengan panca indera untuk memperoleh gambaran mengenai suatu

31 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sos/A (Bandung: Alumni, 1986).
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peristiva dan kejadian. Terdapat banyak jenis observasi antara lain
partisipatorik, obervasi tidak terstruktur dan observasi yang dilakukan
secara berkelompok.®? Observasi ini akan dilakukan di Desa Jungpasir yang
merupakan tempat adanya fenomena ojek gabah, dan lebih berfokus pada

aktifitas para tukang ojek gabah dalam proses panen padi.

b. Wawancara (Interview)

Metode wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada narasumber yang menjadi informan sehingga didapatkan data
dengan baik. Teknik wawancara yang digunakan adalah dengan interview
guide. Selain itu juga mempersiapkan bahan pertanyaan untuk melakukan
wawancara secara tertutup. Poin-poin penting yang ditanyakan adalah
terkait sejarah adanya komunitas ojek gabah di Desa Jungpasir, dampak
yang timbul setelah adanya ojek gabah, dan lain-lain.

Adapun yang menjadi informan untuk diwawancara dalam penelitian ini
antara lain, perangkat desa, ketua komunitas ojek gabah, anggota ojek
gabah, tukang langsir, tukang manol, dan tokoh masyarakat Desa
Jungpasir. Informan juga dapat bertambah seiring dengan ditemukannya
data-data yang membutuhkan pendalaman. Perangkat desa diwawancara
terkait adanya aturan tentang proses panen padi, anggota komunitas yang
diwawancara adalah anggota baru dan anggota yang paling lama bergabung

sehingga mengetahui secara detail seputar aktivitas ojek gabah selain ketua

32 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan
llmu Sosial Lainnya, vol. 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015). him 115-117.
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komunitas. Masyarakat dan tokoh masyarakat diwawancara tentang dampak

yang terjadi setelah adanya ojek gabah.

Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Bapak Zabidi selaku kepala Desa Jungpasir

Ibu Shofi Lum’ati selaku sekretaris pemerintahan Desa Jungpasir
Bapak Shodiq selaku sesepuh Desa Jungpasir

Bapak KH. Abdul Jalal selaku penebas dari Desa Ujung Pandan
Bapak Saerozi selaku ketua Gapoktan (gabungan kelompok tani)
Mas Hambali selaku ketua komunitas ojek gabah “Putra Wetan”
Bapak Ahmad Lutfi selaku anggota komunitas ojek gabah “Putra
Wetan”

Bapak Madnur selaku pekerja langsir dan manol Desa Jungpasir

Bapak Khoirul Umam selaku pekerja langsir Desa Jungpasir

10) Mas Sokhi selaku perwakilan Karang Taruna Desa Jungpasir

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penyelidikan yang ditunjukkan

pada penguraian apa yang telah berlalu dengan sumber dokumentasi.®

Penelitian melakukan pencarian bahan-bahan referensi dan dokumentasi

yang berkaitan dengan resolusi konflik atau tema-tema yang hampir mirip

dengan penelitan yang dilakukan. Selain melakukan rekaman wawancara,

38 Suharsimi Arikunto, Edisi Revisi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
Cetakan Kesebelas, PT (Jakarta: Rineka Cipta, 1999). him. 126
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foto, dan video. Hal ini dilakukan agar mempermudah penulis

menyempurnakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis merupakan pengelompokan, penafsiran, sistemasi dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai akademis, nilai sosial dan
ilmiah.3* berikut merupakan urutan dalam teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitan kualitatif antara lain :

1. Collecting data, pada tahap ini peneliti mengumpulkan berbagai data baik
primer maupun sekunder yang diperoleh ketika di lapangan.

2. Reduksi data, merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, dan mengorganisasi data dengan membuang data yang tidak
perlu sehingga mendapatkan kesimpulan awal yang diverifikasi lebih lanjut
untuk mendapatkan kesimpulan yang utuh.

3. Penyajian data, merupakan hasil dari reduksi data dengan menggunakan
berbagai cara, seperti deskriptif, grafik, bagan dan lain-lain. Sehingga semua
informasi dapat terbentuk dan mempermudah peneliti untuk melakukan
analisis lebih mendalam.

4. Verifikasi data, pada tahap ini peneliti menafsirkan data yang diperoleh
sehingga data memiliki makna.

5. Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan dilakukan selama proses

berlangsung dan terus diverifikasi untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research | (Yogyakarta: Yayasan Fak. Psikologi UGM,
1983). him. 191.
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diuji kebenarannya, kecocokannya dan validitas dari data-data yang telah

dikumpulkan.

Teknis analisis data yang peneliti lakukan adalah dengan mengumpulkan
berbagai data dari hasil penelitian lapangan, kemudian memilah data untuk
disajikan sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan. Verifikasi data juga
dilakukan selama penelitian dan penulisan berlangsung, karena selama penelitian
berlangsung akan mendapatkan sebuah data-data baru yang lebih valid sehingga

akan mendapatkan kesimpulan akhir yang dapat diuji keabsahannya.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat agar mempermudah bagi para pembaca dalam
membaca hasil penelitian secara terstruktur dan sistematis. Pembahasan ini akan
terbagi dalam tiga bagian yaitu: pendahuluan, isi, dan penutup, yang tersusun
dalam lima bab dan sub-bab. Agar pembahasan menjadi komprehensif dan
terpadu.

Bab Pertama, menguraikan tentang pendahuluan, memuat tentang latar
belakang masalah untuk memberikan penjelasan mengapa penelitian ini penting
dilakukan; rumusan masalah untuk memfokuskan masalah yang diteliti; tujuan
dan kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini; tinjauan pustaka untuk
mengetahui perbandingan peneltian yang sudah pernah diteliti agar tidak
terjadinya plagiasi; kerangka teori menjelaskan teori yang digunakan dalam
penelitian; metode penelitian; dan sistematika pembahasan agar penyusunan

penelitian lebih rapi dan terperinci.
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Bab Kedua, membahas tentang gambaran umum masyarakat Desa Jungpasir
terutama yang tergabung pada komunitas ojek gabah yakni sejarah, geografis, dan
keadaan penduduk monografi yaitu pendidikan, mata pencaharian, kondisi sosial
keagamaan serta problematika yang terjadi. Dalam bab ini berisi juga acuan
penulisan untuk bab berikutnya yaitu pembahasan rumusan masalah.

Bab Ketiga, berisi tentang penjabaran mengenai hasil analisis pengolahan data
dari studi kasus yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Bab ini akan
menjelaskan dan memberikan penjabaran tentang proses terbentuknya ojek gabah
sebagai resolusi konflik agraris yang terjadi pada Desa Jungpasir.

Bab keempat, merupakan jabaran dan penjelasan dari rumusan masalah yang
kedua yaitu dampak apa saja yang ditimbulkan setelah ojek gabah menjadi
resolusi konflik masyarakat agraris di Desa Jungpasir.

Bab Kelima, peneliti memberikan penutup sebagai akhir dari hasil penelitian
yang dilakukan. Penutup berisi kesimpulan dari pembahasan bab pertama hingga
bab keempat, yang juga berisi tentang saran dan kritik terkait hasil penelitian yang
telah dilakukan agar dapat memberikan kontribusi wawasan dalam bidang ilmu

pengetahuan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian terkait ojek gabah sebagai resolusi
konflik yang terjadi pada masyarakat agraris Desa Jungpasir, Kecamatan Wedung,
Kabupaten Demak. Maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

Konflik merupakan suatu gejala alamiah yang terjadi dan melekat pada
setiap masyarakat, tidak terkecuali masyarakat Desa Jungpasir yang merupakan
masyarakat agraris. Konflik memang tidak bisa lepas dan dihilangkan dalam
kehidupan manusia, namun bukan berarti konflik tidak mampu untuk diatasi.
Konflik mampu diatasi dengan melalui pengelolaan atau manejemen konflik yang
baik dengan melibatkan berbagai aktor. Kendati tidak teratasi secara menyeluruh,
setidaknya hal tersebut dapat diminimalisir agar tidak terulang kembali konflik
yang serupa.

Konflik yang terdapat pada masyarakat Jungpasir adalah jenis konflik
vertikal dengan tipe laten, dan bersifat interpersonal conflict, yang terjadi ketika
proses panen padi berlangsung antara masyarakat agraris dengan penebas. Hal
tersebut terjadi karena penebas yang menggunakan truk untuk mengangkut hasil
panen padi yang masuk area persawahan, sehingga mengakibatkan rusaknya
beberapa fasilitas. Serta jasa pekerja dari luar daerah yang digunakan oleh
penebas, padahal di sisi lain masih banyak masyarakat Desa Jungpasir yang tidak

memiliki pekerjaan ketika proses panen padi berlangsung.
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Resolusi konflik diterapkan melalui mediasi untuk menyelesaikan konflik
yang terjadi antara penebas dengan masyarakat Desa Jungpasir. Melalui mediasi
yang dimediatori oleh pemerintah desa dan tokoh agama menghasilkan sebuah
keputusan yang telah disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat dalam konflik.
Keputusan terkait aturan proses panen padi yang mewajibkan para penebas untuk
menggunakan jasa masyarakat sekitar yang telah tergabung dalam komunitas, dan
adanya aturan terkait batasan transit truk untuk mengangkut hasil panen padi.
Agar terjaganya stabilitas dan fasilitas yang ada pada masyarakat Desa Jungpasir.

Hasil dari adanya resolusi tersebut berdampak signifikan bagi banyak pihak
terutama bagi masyarakat Desa Jungpasir, karena melalui aturan yang telah
disepakati, masyarakat Desa Jungpasir menjadi pribadi yang aktif dan kreatif yang
mampu memanfaatkan momentum ketika panen padi berlangsung, dengan
menjadi tenaga yang menawarkan jasa sebagai pengangkut hasil panen melalui
komunitas ojek gabah. Pada sisi lain, solidaritas sosial para pekerja juga terjalin
lebih erat karena adanya hasil dari sebuah resolusi konflik.

Kendati demikian, resolusi konflik yang dilakukan tidak benar-benar dapat
menuntaskan permasalahan yang terjadi. Hal tersebut malah bisa berpotensi
menimbulkan konflik laten lainnya, karena petani dan penebas mengalami
kerugian biaya yang dibebankan untuk membayar jasa ojek gabah, dan jasa-jasa
lainnya. Terlebih dalam proses panen padi, penebas mampu menebas lebih dari

lima bau sawah permusimnya.
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Peran pemerintah desa hendaknya lebih diperdalam dan diperluas kembali,
mengingat sejauh ini pemerintah desa hanya memberikan peran sebagai fasilitator
dan mediator saja ketika terjadinya sebuah konflik. Sosialiasi perlu lebih
diketatkan kembali kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses panen padi
sehingga dapat meminimalisir terjadinya konflik di kemudian hari.

Serta perlu adanya perhatian dari pemerintah desa terkait komunitas yang
ada, dengan berkolaborasi sehingga dapat memberikan fasilitas yang mendukung
untuk digunakan oleh komunitas dalam proses panen padi, seperti perbaikan jalan
dan jembatan. Serta penyesuaian harga ketika panen padi berlangsung, agar para
penebas tidak merasa keberatan dengan adanya aturan yang telah disepakati

sebelumnya.
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